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 Karakter peduli lingkungan merupakan penanaman nilai moral, 

agar siswa dapat memahami sekaligus menerapkan peduli 

lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya, 

melakukan penghijauan dengan menanam pohon sehingga dengan 

hal tersebut siswa dapat membentuk kepribadian peduli 

lingkungan. Penerapan pendidikan ini bukan hanya berbasis pada 

pemahaman secara kognitif tetapi juga secara sosial emosional 

(afektif) dan juga penerapan yang dilakukan baik di dalam 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah (psikomotorik). 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, penelitian yang 

berlokasi di MIN 1 INHU. Para informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu mengambil 

informan dengan pertimbangan tertentu, diantaranya 4 informan 

yang terdiri dari 1 guru dan 3 siswa. Hasil penelitian 

menggambarkan bahwa pembelajaran sosial emosional yang 

dilakukan secara efektif menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan disekolah. Pembelajaran sosial emosional penting 

untuk diterapkan setiap jenjang pendidikan. 
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1. PENDAHULUAN 

Mengembangkan dan mempelajari berbagai 

keterampilan sosial, emosional, dan perilaku 

(Wigelsworth et al., 2022), termasuk juga mendorong 

siswa menjadi termotivasi (Ahmed et al., 2020). 

Pembelajaran emosional sosial meningkatkan sikap, 

keterampilan, dan perilaku yang diperlukan bagi 

siswa (Arslan & Demirtas, 2016). karena dapat 

mengembangkan kemandirian siswa (Arslan & 

Demirtas, 2016) upaya untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter pada siswa, yakni jujur, penuh kasih dengan 

pola pikir, sikap dan perilaku peduli lingkungan.  

Menanamkan nilai-nilai yang baik di lingkungan 

sekolah salah satunya peduli lingkungan (Ramli et 

al., 2022). Dengan demikian sikap peduli lingkungan 

penting dilibatkan pada setiap siswa. 

keterlibatan setiap siswa adalah kunci 

keberhasilan pengelolaan dalam pelestarian 

lingkungan (Ramli et al., 2022), SEL merupakan 

bagian dari pengembangan berbagai keterampilan 

kognitif, sosial, emosional, karakter, keterampilan 

sosial, dan keterampilan hidup  (Wigelsworth et al., 

2022). pendidikan harus mencapai tiga domain yaitu 

afektif, kognitif, dan psikomotorik (Arja et al., 2020). 

Siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

seperti kemampuan kognitif, kesiapan belajar, tingkat 

motivasi, dan gaya belajar (Arja et al., 2020). Oleh 

karena itu pendidikan karakter sangat penting untuk 

diterapkan pada siswa. 

Pendidikan karakter berkaitan dengan sosial 

emosional yakni peduli lingkungan, integritas, 

semangat, dan disiplin diri yang tinggi dibandingkan 

dengan program pendidikan yang hanya berfokus 
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pada pencapaian pembelajaran (Nusantari, 2020). 

Nilai-nilai karakter harus diintegrasikan ke dalam 

pengajaran Siswa yang memahami nilai-nilai dan 

perilaku karakter secara alami akan menjadi baik. 

karakter yang sukses tidak hanya membutuhkan 

kecerdasan intelektual (IQ) tetapi juga kecerdasan 

sosial dan emosional (Khilmiyah & Wiyono, 2021). 

SEL berfungsi untuk mengembangkan keterampilan 

sosial dan emosional (McGovern et al., 

2023),meliputi kepribadian yang baik, empati 

terhadap lingkungan, kepercayaan diri, toleransi, 

kesabaran, ketulusan, dan kreativitas (Amilda et al., 

2023).  

Pembelajaran Sosial Emosional dapat 

mengembangkan kesadaran dan ketrampilan diri 

berupa sikap peduli dan empati terhadap lingkungan 

sekitar (Durlak et al., 2011). Pembelajaran Sosial 

Emosional dapat mengenali dan mengelola emosi 

juga dapat menyelesaikan masalah seperti halnya 

sikap peduli, empati terhadap lingkungan sekitar 

(Zins & Elias, 2007), Cakupan keterampilan sikap, 

nilai dalam mendorong perilaku positif terhadap 

peduli lingkungan bisa membuat diri menjadi lebih 

sehat (Payton et al., 2000). 

Karakter peduli lingkungan merupakan 

penanaman nilai moral, agar siswa dapat memahami 

sekaligus menerapkan peduli lingkungan seperti 

membuang sampah pada tempatnya, melakukan 

penghijauan dengan menanam pohon sehingga 

dengan hal tersebut siswa dapat membentuk 

kepribadian peduli lingkungan. Penerapan 

pendidikan ini bukan hanya berbasis pada 

pemahaman secara kognitif tetapi juga secara sosial 

emosional (afektif) dan juga penerapan yang 

dilakukan baik di dalam lingkungan sekolah maupun 

di luar sekolah (psikomotorik).  

Implementasi pembelajaran berbasis sosial 

emosional menjadi penting dalam membentuk pola 

prilaku anak agar mampu berinteraksi dengan 

lingkungan sosial secara positif (Arslan, 2015). 

Karakter peduli lingkungan berfokus pada sikap 

peduli dan bertanggung jawab terhadap kebersihan 

lingkungan, yang merupakan bagian integral dari 

ajaran Islam tentang amanah dan menjaga 

kebersihan. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran 

sosial emosional dalam mata pelajaran Aqidah 

Akhlak bertujuan untuk mempromosikan lima 

kompetensi inti termasuk kesadaran diri, manajemen 

diri, kesadaran sosial, keterampilan hubungan, dan 

pengambilan keputusan yang bertanggung jawab 

(Kim et al., 2022). Menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan pada siswa bukan hanya tanggung jawab 

guru akidah akhlak, tapi tanggung jawab bersama.  

Pendidikan karakter memiliki makna yang 

lebih tinggi daripada pendidikan moral (Muharlisiani 

et al., 2019), karena pendidikan karakter tidak hanya 

terkait dengan masalah benar versus salah, tetapi 

bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-hal 

baik dalam hidup (Muharlisiani et al., 2019). Intinya, 

pendidikan karakter memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mendapatkan pengalaman langsung dan 

mengembangkan pengetahuan mengenai peduli 

lingkungan untuk kehidupan sehari-hari berupa sabar 

untuk membersihkan rumah, menjaga kebersihan 

sekolah dan kebersihan dilingkungan sekolah (Ramli 

et al., 2022). Demikian pentingnya pembentukan 

karakter peduli lingkungan diterapkan setiap 

pembelajaran. 

Pembentukan karakter di jenjang pendidikan 

di Indonesia dimulai dari sekolah dasar yang sesuai 

dengan kurikulum 2013, melalui proses yang disebut 

pembelajaran sosial emosional (Ramli et al., 2022). 

Pembelajaran sosial emosional telah diusulkan 

sebagai dasar untuk semua siswa sekolah (Hayashi et 

al., 2022). Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran 

sosial emosional terdiri kesadaran sosial, 

bertanggung jawab, dan keterampilan hubungan 

diantaranya menjadi kontribusi pada kesiapan 

sekolah, keberhasilan akademik, dan prestasi siswa 

(Hayashi et al., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran 

sosial emosional menjadi wadah dalam pembentukan 

karakter untuk setiap jenjang pendidikan terutama 

pada pembentukan karakter peduli lingkungan. 

Pembentukan karakter peduli lingkungan yang 

dimaksud adalah kesadaran diri dan tanggung jawab 

yang dimiliki setiap siswa (Fadjarajani & As’ari, 

2021). Karena ini menunjukkan sikap akan 

kepedulian untuk mengelola lingkungan baik untuk 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat 

bahkan bisa jadi untuk lingkungan keluarga 

(Fadjarajani & As’ari, 2021). Karakter peduli 

lingkungan yang diterapkan memberikan pengajaran 

sekaligus pembentukan diri diantaranya: peduli 

kebersihan, cinta damai, bertanggung jawab dan juga 

memelihara lingkungan sekolah (Lang et al., 2020). 

Sekiranya ini menjadi acuh besar untuk tetap 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan yang 

menjadi bahan pembelajaran. 

Pembelajaran sosial emosional merupakan 

bagian dalam pembentukan karakter peduli 

lingkungan (Teguh Prihartono et al., 2019), karena 

Pembelajaran Sosial Emosional dapat 

mengembangkan kesadaran dan ketrampilan diri 

berupa sikap peduli dan empati terhadap lingkungan 

sekitar (Durlak et al., 2011). Akar masalah 

pentingnya  menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan diantaranya rendanya sikap peduli 

terhadap lingkungan baik dilingkungan sekolah, 

masyarakat bahkan di rumah dan juga rendahnya 

sikap peduli terhadap alam (Muflihaini & Suhartini, 

2019). Dengan demikian pembelajaran sosial 

emosional sangat berperan penting untuk 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada diri 

siswa. Hal ini tidak terlepas dari usaha kita selaku 

pendidik untuk terus berusaha untuk menumbuhkan 

sikap peduli lingkungan terutama lingkungan 

sekolah, masyarakat, keluarga dan juga alam sekitar. 

Menumbuhkan sikap peduli lingkungan 

menjadi hal yang terpenting (Sadat et al., 2019; 

Teguh Prihartono et al., 2019; Ramli et al., 2022), 
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karena ini berkaitan dengan sosial emosional siswa 

yang menjadikan diri memiliki tanggung jawab 

terhadap lingkungan (Blewitt et al., 2021). Hal ini 

dibuktikan pada program salah satu program 

Adiwiyata yang secara hukum, program ini 

didasarkan pada (1) UUD 1945 Pasal 28 ayat 1 dan 

Pasal 33 Ayat 4, (2) Undang-Undang No. 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, (3) Undang-Undang No. 18 

Tahun 2008 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Sampah (Teguh Prihartono et al., 2019). Oleh karena 

itu, adanya bukti program yang sudah memiliki dasar 

menjadi bukti bahwa menumbuhkan karakter pada 

pembelajaran sosial emosional sangatlah penting. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif, penelitian yang berlokasi di MIN 1 INHU. 

Para informan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu mengambil 

informan dengan pertimbangan tertentu, diantaranya 

4 informan yang terdiri dari 1 guru dan 3 siswa. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara terstruktur dan partisipasi  pasif (Yusuf, 

2017)  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data model Miles dan Huberman, yang diawali 

dengan proses pengumpulan data, kemudian proses 

reduksi data berfokus pada data dari hasil penelitian 

dan membuang data yang tidak perlu yang disajikan 

dalam bentuk deskriptif dan menarik kesimpulan dari 

penelitian ( Sugiono, 2015) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi terdapat temuan 

mengenai karakter peduli lingkungan diantaranya 

sikap empati dan kepedulian terhadap lingkungan 

sekolah. Menurunnya karakter terhadap peduli 

lingkungan di sekolah kini mulai ditingkatkan lagi 

melalui pelajaran akidah akhlak dengan berbasis 

pembelajaran sosial emosional. Siswa diberikan 

pembelajaran tentang peduli lingkungan di sekitar 

sekolah, seperti membuang sampah pada tempatnya, 

membersihkan kelas, dan membersihkan sampah di 

lingkungan sekolah. 

Dengan adanya pembelajaran berbasis sosial 

emosional pada mata pelajaran akidah akhlak pada 

materi peduli lingkungan, kini mulai dibuat agenda 

atau program Kamis sehat dan Kamis bersih. Setiap 

kelas memiliki tanggung jawab untuk membersihkan 

lingkungan sekolah dengan cara bergilir atau 

bergantian. Bukan hanya itu saja, hasil interviu 

kepada siswa mengenai pentingnya membuang 

sampah pada tempatnya merupakan bagian penting 

untuk kita tetap menjaga kebersihan sekitar. Apalagi 

saat ini tempat sampah di masing-masing kelas sudah 

terpenuhi sesuai kebutuhan.  

Hasil interviu guru juga membuktikan tingkat 

kepedulian atau sikap empati yang dimiliki anak 

nampak terlihat dari segi membuang sampah 

sembarangan, kepedulian terhadap kelas yang kotor, 

dan juga hal yang menarik lain berupa kepedulian 

terhadap tanaman. Interviu yang dilakukan didukung 

dengan bukti nyata sesuai dengan observasi bahwa 

sikap empati siswa dapat dilihat kepedulian berupa 

membuang sampah pada tempatnya, membersihkan 

kelas dan bahkan merawat tanaman.  

Hasil temuan di lapangan berupa interviu 

dengan siswa mengenai penting menjaga kebersihan 

di lingkungan sekitar memberikan jawaban bahwa 

kebersihan memberikan dampak positif berupa 

kesehatan pada tubuh, dan juga pada lingkungan 

sekitar. Siswa mendapatkan pembelajaran tentang 

peduli lingkungan pada mata pelajaran akidah akhlak 

bahwa kebersihan sebagian dari iman. 

Pembelajaran sosial emosional memberikan 

sebuah keuntungan diantaranya sikap tanggung 

jawab, sikap empati, kepedulian lingkungan dalam 

diri anak (Banerjee et al., 2014). Adanya 

pembelajaran sosial emosional pada mata pelajaran 

akidah akhlak menjadi sebuah upaya untuk 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan (Ruslan et 

al., 2024; Masykuroh et al., 2024; Coelho et al., 

2014). Siswa memiliki karakteristik yang berbeda-

beda seperti kemampuan kognitif, kesiapan belajar, 

tingkat motivasi, dan gaya belajar (Arja et al., 2020). 

Oleh karena itu pendidikan karakter sangat penting 

untuk diterapkan pada siswa, ini sesuai dengan hasil 

observasi dan wawancara kepada informan 

penelitian. 

Pembelajaran sosial emosional merupakan 

sebuah proses siswa memperoleh dan menerapkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk 

memahami dan memiliki tanggung jawab bahkan 

sikap empati terhadap lingkungan sekitar (Daley & 

McCarthy, 2021). Penjelasan ini sesuai dengan 

temuan lapangan dari hasil penelitian bahwa proses 

pembelajaran sosial emosional menumbuhkan sikap 

karakter pada siswa berupa sikap empati dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar contoh 

yang terlihat seperti membuang sampah pada 

tempatnya, membersihkan ruang kelas, bahkan ada 

juga yang menyiram tanaman. Pembelajaran sosial 

emosional bertujuan untuk mendukung kompetensi 

sosial dan emosional siswa dalam bersikap 

(Weissberg et al., 2015; Mashburn et al., 2014; Daley 

& McCarthy, 2021). Faktanya, pembelajaran sosial 

emosional menjadi salah satu bagian terpenting untuk 

keberhasilan sekolah karena dapat menciptakan 

generasi ditingkat dasar yang peduli pada lingkungan 

(Susanne A. Denham, Hideko H. Bassett, 2014). 

Oleh karena itu pembuktian hasil penelitian di 

lapangan sesuai dengan teori bahkan penelitian 

sebelumnya, yang membuktikan bahwa pembelajaran 

sosial emosional sangat penting menjadi bahan 

pembelajaran untuk menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan. 

Pembelajaran sosial emosional sebagai dasar 

untuk siswa disekolah, karena dapat mencapai sikap 

kepedulian terhadap lingkungan, sikap empati dan 
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sikap sosial (Schonfeld et al., 2015; Durlak et al., 

2011; Hayashi et al., 2022). Proses pembelajaran 

bukan menuntut sikap sempurna dalam diri siswa, 

namun peran guru aktif dalam interaksi yang 

menentukan sikap yang dimiliki oleh siswa, apakah 

sikap peduli lingkungan atau sikap empati (Jones et 

al., 2014). Menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

membuat siswa berpikir kritis bahkan juga dapat 

menyelesaikan masalah untuk kehidupan sehari-hari, 

seperti hasil penelitian antara lain: membersihkan 

ruang kelas, menyiram tanaman, bahkan membuang 

sampah pada tempatnya (Castro-Olivo, 2014). Oleh 

karena itu bagian terpenting dari proses pembelajaran 

harus terus ditingkatkan bahkan digali permasalahan 

yang ada sehingga dapat menuntaskannya dengan 

pembelajaran yang efektif. 

Seperti halnya karakter peduli lingkungan 

yang menjadi persoalan umum. Karena rendahnya 

sikap peduli sosial (Muflihaini & Suhartini, 2019). 

Padahal sikap peduli lingkungan sangatlah penting 

untuk diterapkan apalagi dengan pembelajaran sosial 

emosional (Wigelsworth et al., 2022). Faktanya dapat 

meningkatkan sikap empati, peduli sosial, peduli 

lingkungan, dan tanggung jawab diantaranya sikap 

empati terhadap tanaman, ruang kelas yang bersih 

dan sikap tanggung jawab membuang sampah pada 

tempatnya (Bilgiler et al., 2022). Dengan demikian 

hal ini menjadi acuan bahwa pendidikan karakter 

dengan basis pembelajaran sosial emosional harus 

diterapkan di setiap jenjang pendidikan. 

Teori yang membahas tentang kecerdasan 

emosional, perkembangan sosial dan keterampilan 

sosial merupakan bagian dari pembelajaran sosial 

emosional (Oliveira et al., 2021) dimana siswa 

memiliki rasa ingin tahu dalam bertindak (Garner et 

al., 2014). karena ini menunjukkan sikap dimana 

siswa harus menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan (Ramli et al., 2022). Faktanya hal ini 

dapat dilihat dari segi peningkatan perilaku pada 

siswa, diantaranya siswa memiliki rasa ingin tahu 

terhadap lingkungan, memiliki rasa ingin menjaga 

dan bahkan membersihkan lingkungan yang kotor 

(Garner et al., 2014; Katherine M. Zinsser, Elizabeth 

A. Shewark, 2009), kemudian tumbuhnya sikap 

positif pada diri siswa (Cejudo et al., 2020). Oleh 

karena itu pembelajaran sosial emosional dapat 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan yang 

bersikap positif. 

 

4. KESIMPULAN 

Pendidikan karakter sangat penting untuk 

dibahas, apalagi dengan banyaknya penelitian diatas 

yang membahas tentang kepedulian terhadap 

lingkungan yang semakin rendah. Namun dengan 

pembelajaran sosial emosional yang diterapkan 

disekolah menjadi tolok ukur untuk menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan. Hasil penelitian yang 

dilakukan memberikan gambaran bahwa pentingnya 

pembelajaran sosial emosional untuk terus 

ditingkatkan dalam proses pembelajaran apalagi 

terkait karakter pada diri siswa.  
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